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Hypnoparenting dalam Tafsir Khawatir Haula al-Qur’an al-Karim
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Islam memiliki ajaran yang komprehensif dan terperinci dalam masalah keluarga yang
termaktub dalam al-Qur’an. Kehadiran anak dalam keluarga menjadi qurrotu a 'yun dan sebagai
zinatul-hayah. Namun di masa milenial ini banyak sekali anak yang memiliki kepribadian buruk
sehingga sulit diatur dan melawan orangtua-nya. Dan salah satu metode mengasuh anak yang
cukup efektif untuk mengatasi permasalahan anak milenial saat ini adalah hyproparenting.
Istilah ini baru muncul beberapa tahun silam, tetapi konsep yang diterapkan sebenarnya sudah
tercantum dalam al-Qur’an. Dan untuk memahami hal tersebut dalam al-Qur’an diperlukan
ilmu tafsir. Dan diantara tafsir bercorak sosial yang banyak membahas mengenai pendidikan
adalah Tafsir Khawatir Sya rawi Haula al-Qur’an al-Karim.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode
hypnoparenting yang terdapat dalam Tafsir Khawatir al-Sya rawi Haula al-Qur’an al-Karim.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber data berasal
dari literatur-literatur tertulis yang berkaitan dengan materi yang dikaji, baik berupa buku
maupun karya-karya dalam bentuk lain. Kajian yang dilakukan merupakan kajian tematik,
sementara analisis dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan analisis-deskriptif.

Dari hasil kajian yang telah dilakukan dalam Tafsir Khawatir al-Sya’rawi Haula
al-Qur’an al-Karim, diketahui bahwa beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang membahas
tentang metode hypnoparenting, yaitu: QS. Lugman: 13 dan QS. Al-Isro’: 23 menjelaskan
mengenai penanaman kalimat tauhid, iman kepada Allah sebagai landasan seseorang
dalam mengatur hidupnya. Penanaman kata tauhid dan implementasinya dalam kehidupan
harus dimulai sejak dini. Penting untuk menyampaikannya dengan lembut, agar hati anak
menerimanya, tumbuh menjadi orang yang saleh, memiliki sifat yang baik, dan mendasarkan
semua perbuatannya pada Allah, dan iman akan tetap kokoh dalam hatinya. QS. Al-Ahzab:
21 menjelaskan tentang Role model, dan Nabi Muhammad SAW. adalah seseorang dengan
karakter termulia, dan diutus kepada manusia sebagai contoh. Oleh karena itu, orang tua
hendaknya menanamkan suri tauladan sejak kecil, agar ketika anak memiliki masalah di
masa depan, ia dapat menghadapinya sesuai dengan apa yang dilakukan oleh role model-
nya. QS. An-Nahl: 125 menjelaskan mengenai sugesti positif, yaitu menasehati dengan bijak
dan baik. Penting untuk menyampaikannya dengan baik, lembut, dan sopan santun. Jika
anak sedang dalam masalah atau ingin anak melakukan suatu kebaikan, maka menasihati
dan menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan menggunakan representasi dan cerita, 4)
QS. As-Shaftat: 102 menjelaskan tentang Coaching question, seperti kisah penyembelihan
antara Ibrahim dan Ismail, yang merupakan cara efektif untuk membuat anak memahami
apa yang mereka dapatkan untuk diri mereka sendiri sehingga dapat lebih membekas pada
mereka daripada nasihat yang diberikan. secara langsung. QS. Ar-Rahman: 16 menjelaskan
tentang Repetition, digunakan untuk mengingatkan dan penegasan dalam benak anak.
Pengulangan juga menyebabkan peningkatan aktivitas di korteks tulang belakang kiri
(PRc: left perirhinal cortex) sehingga jika metode ini diterapkan pada anak, mereka akan
selalu mengingat kata-kata atau nasihat yang disampaikan tersebut sampai dewasa.

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada umat islam
dalam memahami hypnoparenting dalam al-Qur’an khususnya dalam Tafsir Khawatir al-
Sya’rawi Haula al-Qur’an al-Karim. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya lebih
giat dalam meneliti terkhusus penelitian hypnoparenting dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci : Hypnoparenting, al-Qur’an, Tafsir Khawatir Sya’rawi Haula al-Quran
al-Karim
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